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1.1. Latar Belakang

Industri ekonomi digital dunia terus berkembang, secara tidak langsung
juga berdampak besar di Indonesia. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari
website resmi Kominfo Republik Indonesia, Indonesia merupakan pemain
ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara. Serta, berdasarkan keterangan dari
Direktur Jenderal Pajak Kemenkeu, Robert Pakpahan (Kompas, 2019), beliau
menyebutkan bahwa Indonesia merupakan negara ketiga terbesar di Asia untuk
pasar digital setelah China dan India.

Latar belakang dari lahirnya industri digital, tidak terlepas dari munculnya
media baru atau new media. Media baru dijelaskan oleh Flew (2014:3) sebagai
“the idea of ‘new media’ captures both the development of unique forms of digital
media, and the remaking of more‘traditional media forms to adopt and adapt to
the new media —technologies.” Gagasan —‘media baru’ menangkap baik
perkembangan bentuk unik dari media digital, dan pembentukan kembali media
yang lebih tradisional dalam mengadopsi serta beradaptasi dengan teknologi
media baru.

Perkembangan industri digital tentunya menimbulkan efek dalam
pergeseran kewirausahaan di Indonesia. Robert Pakpahan juga menambahkan
bahwa pesatnya ekonomi digital membuat nilai tambah dapat dihasilkan. Analisis

pengguna internet dapat menciptakan peluang baru bagi ekonomi digital dalam



mengembangkan layanannya, serta menunjang variasi terobosan baru dalam dunia
bisnis penyediaan barang dan jasanya karena adanya dukungan teknologi yang
sedang berkembang ini.

Perkembangan industri digital tentunya menghadapi berbagai tantangan,
seperti adanya perbedaaan etos kerja. Seperti yang dilansir dalam idntimes.com,
perkembangan zaman membuat segalanya berubah termasuk dalam pola
berbisnis. Dulunya dalam berbisnis kita memiliki _jam kerja operasional yang
kaku, semuanya serba kertas dan manual, serta adanya batasan dalam ruang
lingkup pekerjaan dan sosial. Namun jika dibandingkan dengan zaman sekarang,
kita bisa melihat banyaknya pekerjaan yang waktunya lebih fleksibel, semuanya
serba digital sehingga tidak adanya batasan dalam melakukan pekerjaan, serta
ruang lingkup pekerjaan dan sosial yang lebih beragam tentunya. Adanya
fleksibilitas dalam melakukan pekerjaan ini, secara tidak langsung juga membantu
mengurangi jumlah pengangguran di- Indonesia karena semua orang dapat
melakukan pekerjaan ini, selama adanya dukungan internet.

Indonesia memiliki-perkembangan penggunaan internet yang signifikan.
Berdasarkan survei yang dimuat -dalam buletin Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) per Januari 2019, pada tahun 2017 terjadi lonjakan
pengguna internet di Indonesia sebanyak 50 persen atau sekitar 143,26 juta
pengguna, dimana pada tahun sebelumnya hanya berkisar 132,7 juta pengguna.
Perkembangan ini menunjukkan bahwa internet telah menjadi kebutuhan penting
dalam kehidupan masyarakat selain kebutuhan pokok pada umumnya, seperti

sandang, pangan, dan papan. Berdasarkan hasil survei diatas, APJIl juga



menyimpan kekhawatiran mengingat angka tersebut menunjukkan bahwa masih
ada ratusan juta penduduk Indonesia yang belum memiliki akses internet,
terutama untuk penduduk di daerah-daerah terpencil yang masih mengalami

kesusahan dalam mengakses internet serta jaringan telepon seluler yang baik.
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Gambar 1.1. Hasil Survei 2018 Penetrasi Pengguna Internet Indonesia
Sumber : apjii.or.id

Menurut data Kementerian-Komunikasi ‘dan Informatika (Kominfo) per
Juni 2019 (Gatra, 2019), penggunaan internet di Indonesia tercatat sebanyak 171
juta penduduk. Pertumbuhan-pengguna /internet ini_setiap tahunnya meningkat
10,2 persen atau sekitar 27-juta penduduk. Berdasarkan keterangan dari Ahmad
Muhammad Ramli, selaku Dirjen PPl Kominfo, pengguna internet aktif sejumlah
64,8 persen itu adalah pengakses konten hiburan seperti video dan film.
Kemudian disusul dengan 17,1 persen pengguna yang mengakses konten game,
serta 14 persen pengguna yang dominan mengakses situs-situs komersial seperti
busana, buku, dan aksesoris.

Salah satu jenis media baru yang penggunanya banyak di Indonesia

maupun dunia adalah social media. Social media merupakan sekelompok aplikasi



berbasis Internet yang dibangun di atas fondasi ideologis dan teknologi Web 2.0,
dan yang memungkinkan pembuatan dan pertukaran user-generated content
(Kaplan & Haenlein, 2010).

Dilansir dari goodnewsfromindonesia.id, terdapat 3,196 miliar pengguna
social media dunia. 49 persen penduduk Indonesia telah menjadi pengguna social
media. Persentase tersebut turut menunjukkan bahwa sebagian dari para pengguna
internet memiliki social media. Indonesia turut menduduki peringkat ketiga dunia
sebagai negara yang memiliki pertumbuhan pengguna internet hingga 23 persen
atau sekitar 24 juta pengguna per tahun 2018.

Pertambahan penggunaan social media di‘Indonesia, secara tidak langsung
juga sudah dimanfaatkan oleh sebagian masyarakatnya sebagai salah satu wadah
untuk berwirausaha. Salah satu social media yang terus mengalami perkembangan
dan dimanfaatkan sebagai wadah untuk berwirausaha adalah Instagram.
Penggunaan Instagram di Indonesia sudah mencapai 53 juta orang. Penggunaan
ini membuat Indonesia berada di peringkat ketiga dunia setelah Amerika Serikat
dan Brazil. Pada mulanya, Instagram hanya dimanfaatkan sebagai platform untuk
berbagi foto mengenai keseharian-individu, sekarang sudah berkembang ke arah
bisnis. Menggunakan social media Instagram untuk berbisnis dinilai cukup
efektif, mengingat pembuatan akunnya yang gratis, tidak adanya iuran bulanan,
serta bisa menjangkau lebih banyak calon pembeli. Instagram juga menyediakan
beberapa fitur yang bisa membantu memantau perkembangan bisnis kita. Dengan
kita membuat konten-konten yang menarik di dalam akun Instagram bisnis Kita,

kita bisa melihat bagaimana ketertarikan calon pembeli terhadap konten atau



produk yang kita pasarkan melalui akun Instagram tersebut. Serta, Kita tidak
diberikan batasan dalam memasarkan produk Kita tersebut dengan menggunakan
Instagram karena Instagram dapat diakses 24 jam selama kita memiliki koneksi
internet yang baik.

Dengan adanya perkembangan Instagram yang pesat itu, tentunya tidak
memungkiri munculnya perusahaan-perusahaan rintisan atau perusahaan startup
baru di tanah air. Berdasarkan data Mohamad Nasir dari Menristekdikti (Kominfo,
2019), pertumbuhan perusahaan startup di Indonesia sudah meningkat pesat pada
empat hingga lima tahun terakhir. Pada tahun 2015 lalu jumlah startup yang ada
di Indonesia hanya berjumlah 52 startup, kemudian di tahun 2019 ini sudah ada
kurang lebih kurang .1.307 startup dari berbagai bidang fokus yang dibina oleh
Menristekdikti. Jumlah, tersebut juga membawa Indonesia menjadi peringkat
pertama di ASEAN dengan jumlah startup terbanyak se-Asia Tenggara. Melihat
perkembangan perusahaan startup yang terus bertambah setiap harinya ini

menjadi latar belakang dari berdirinya The Entrepreneur Society di tahun 2017.

Gambar 1.2. Logo The Entrepreneur Society
Sumber : The Entrepreneur Society



The Entrepreneur Society dibentuk dengan maksud untuk menaungi
perusahaan-perusahaan startup tersebut. Salah satu cara dari The Entrepreneur
Society dalam mendukung perusahaan-perusahaan startup ini adalah dengan
membentuk digital marketing agency. Agency yang dibentuk oleh The
Entrepreneur Society ini mempunyai kesesuaian teori dari Chaffey dan Ellis-
Chadwick (2016:11) dimana tujuan dari digital marketing adalah “achieving
marketing objectives through applying digital technologies and media.” Mencapai
tujuan pemasaran melalui penerapan teknologi dan media digital.

The Entrepreneur Society dalam kesehariannya selalu mengembangkan
rasa kekeluargaan antar startup-startup yang- tergabung di dalamnya. Rasa
kekeluargaan ini secara tidak langsung bertujuan untuk meningkatkan keinginan
untuk saling mendukung usaha yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan
startup yang ada di dalamnya sehingga dapat terus saling berkembang dan terus
membuka lapangan kerja baru di Indonesia.

Rasa kekeluargaan yang dibentuk oleh The Entrepreneur Society ini
sendiri, tentunya tidak berlaku-dalam internalnya saja namun juga berlaku untuk
hubungan relasi- dengan para klien-yang ada. Para klien ini nantinya akan
dipertanggungjawabkan langsung oleh tim HelloGram, yang dimana dalam tim ini
terdapat bagian Social Media Manager. Social media manager dalam tim
HelloGram bertugas untuk bernegosiasi dan menjadi perantara antara tim serta
klien dalam kelangsungan pendistribusian konten seperti gambar, foto, maupun

video yang akan diangkat dan disebarluaskan melalui media Instagram.



Selain tugas yang disebutkan sebelumnya, social media manager turut
memiliki kewajiban untuk memastikan konten yang telah diproduksi oleh tim
operasional telah sesuai dengan guideline yang diberikan pada awal sebelum
pengerjaan. Social media manager turut perlu memeriksa konten-konten yang
telah diproduksi oleh tim operasional tersebut tidak terdapat kesalahan dalam
pengejaan kata, kesalahan penulisan, penggunaan gambar yang tidak sesuai
dengan caption, serta penggunaan gambar yang kualitasnya tidak bagus.
Pengecekkan ini dilakukan untuk direvisi kembali oleh tim operasional, sebelum
akhirnya konten-konten tersebut diserahkan ke klien melalui file PDF (Portable
Document Format) untuk memastikan bahwa. konten-konten itu sudah sesuai
dengan pesan yang ingin disampaikan klien ke pengguna Instagram.

Pekerjaan social media manager tidak terlepas dari teori social media
marketing dimana Clow dan Baack (2018) menjelaskan bahwa pemasaran social
media merupakan pemanfaatan social media dan/atau jejaring sosial untuk
memasarkan suatu produk, - perusahaan, atau brand. Pemasaran ini secara
umumnya bertujuan untuk mendapatkan engagement lebih dari calon pembeli.
Perwujudan engagement ini-ditentukan dari seberapa menariknya konten yang
akan disajikan pada social media brand tertentu, yang divisualisasikan melalui
gambar, tulisan, maupun video. Pembuatan konten ini sendiri tentunya didasari
oleh berbagai riset target market, competitors, serta apa yang ingin disajikan
untuk calon pembeli ini.

The Entrepreneur Society, khususnya tim HelloGram sudah menyadari

dan menerapkan social media marketing dalam memvisualisasikan konten-konten



kliennya. Tim HelloGram dari The Entrepreneur Society ini juga menyadari
pentingnya peranan social media manager dalam kelangsungan usahanya untuk
menjembatani konsep dari klien serta tim internal. Berdasarkan latar belakang
tersebut, pemagang tertarik untuk membahas topik mengenai “Peran Social Media
Manager The Entrepreneur Society dalam Upaya Meningkatkan Kesadaran

Pengguna Instagram akan Merek”.

1.2. Tujuan Magang

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan magang ini adalah untuk
mempelajari dan mengetahui peran social media manager di perusahaaan digital

marketing agency dalam mengelola social media suatu brand.

1.3. Ruang Lingkup dan-Batasan

1.3.1. Ruang Lingkup Magang

Dalam kesempatan —ini; pemagang ditempatkan di The Entrepreneur
Society dan tim HelloGram, yang merupakan bagian dari PT Multi Karya Berkat
yang berlokasi di Green Lake City, Jakarta Barat. Pemagang nantinya akan
dipekerjakan di kantor The Entrepreneur Society serta tim HelloGram yang
berlokasi di daerah Mangga Besar, Jakarta Barat sebagai Social Media Manager
untuk akun Instagram para klien dari tim HelloGram yang merupakan bagian dari
The  Entrepreneur  Society, dimana  pekerjaan  pemagang  akan

dipertanggungjawabkan ke supervisor dari HelloGram tersebut.



1.3.2. Batasan Magang

Adapun batasan magang adalah dalam membantu penyusunan isi konten
social media Instagram klien dari tim HelloGram-nya The Entrepreneur Society.
Pemagang melakukan banyak pekerjaan yang berhubungan dengan komunikasi
pemasaran dan yang tidak, namun pemagang paling banyak pengalaman dan

pembelajaran dalam pemasaran social media yang baik dan efektif.

1.4. Lokasi dan Waktu Magang

Lokasi-magang bertempat di JI. Raya Mangga Besar No.38, RT.1/RW.2,
BA, Kec. Taman Sari, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 11150.
Sedangkan waktu magang dilaksanakan selama empat bulan atau lebih dari 640

jam, dimulai dari bulan Juni 2019 hingga September 2019.



